
ABSTRAK

Setiap perusahaan pada umumnya , ingin dapat menghasilkan produk yang
bermutu dengan harapan mendapatkan keuntungan yang merupakan tujuan perusahaan.
Mutu merupakan salah satu faktor yang berperan dalam menghadapi persaingan yang
sengat ketat. Bila mutu dari produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan harapan
tmsumen maka dipastikan perusatraan itu akan kalah dalam persaingan produknya dari
pa pesaingnya. Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan arti pentingnya mutu
satu produk , maka perlu adanya pengawasan mutu terhadap produk yang dihasilkan.

Dalam hal ini diadakan penelitian pada PT X di Surabaya dengan produksi
sepatu sport. Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ini adalah kurangnya peranan
pelaksanaan pengawasan mufu dalam usaha untuk mengurangi produk sepatu yang rusak
Dimana tingkat kerusakan dari hasil produksi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut

contol P chart serta pengujian hipotesa kerja dengan menggunakan analisis linier
berganda yaitu uji t-test dan uji F-test. Dari kedua variabel tersebut biaya pengawilsan
mutu mempunyai pengaruh yang lebih kuat atau mempunyai pengaruh yang dominan
daripada frekuensi pengawasan mutu terhadap jumlah produk yang rusak daripada
frekuensi pengawasan mutu. Oleh karena itu perusahaan sepatu PT X perlu melakukan
pembenahan pada frekuensi pengawasan mutu dan biaya pengawasan mutu sehingga

imlah produk yang rusak dapat berkurang.
Berdasarkan hasil analisis Microstat dapat diperoleh nilai R sebesar 99,86yo

feng menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan kuat antara frekuensi pengawasan
mrtu (Xl), biaya pengawasan mutu (X2) terhadap hasil produksi yang rusak (Y).
Scdangkan nilai R squared sebesar 99,73o/o menunjukkan bahwa besarnya hasil produksi
yrng nrsak (Y) dipengaruhi oleh frekuensi pengawasan mutu (Xl) dan biaya pengawasan
mfir (X2). Dari hasil persamaan regresi linier berganda: Y:328894,1101 - 296,3454 Xl-
OJ,l24 X2 yang artinya bila frekuensi pengawasan mutu ditingkatkan maka diharapkan
lixil produksi yang rusak berkurang. Dan bila biaya pengawasan mutu ditingkatkan maka
diharapkan hasil produksi yang rusak berkurang. Dengan menggunakan analisis uji F

@at disimpulkan bahwa frekuensi pengawasan mutu dan biaya pengawasan mutu secara
tpaama-sama mempunyai pengaruh terhadap hasil produksi yang rusak. Ini dinyatakan
fuFn nilai F hitung > F tabel ( 368,952 > 19), dengan demikian hipotesis pertama
Eftukti.


